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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

model pembelajaran CPS berbantuan flash interaktif efektif terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Telaga pada materi larutan penyangga, hal ini dapat 

diketahui dari hasil uji hipotesis dengan menggunkan uji-t yaitu thitung 3,99 ≥ ttabel 

1,70 dengan taraf signifikasi 0,05, serta analisis nilai peningkatan rata - rata N-

Gain kelas eksperimen sebesar 0,78 dan kelas kontrol sebesar 0,43. Hasil angket 

yang diperoleh menunjukkan respon siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran CPS berbantuan flash interaktif efektif terhadap hasil belajar siswa 

pada materi larutan penyangga, secara keseluruhan dapat dikategorikan baik 

dengan presentase rata-rata sebesar 84,7 %. 

5.2 Saran 

Model pembelajaran Creative Problem Solving dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran sebab CPS menekankan pada proses keterampilan berfikir 

siswa. Namun, model CPS membutuhkan banyak waktu maka guru mengajarkan 

materi larutan penyangga harus efisien agar penempatan waktunya bisa tepat. 

Penggunaan media yang digunakan harus bisa mewakili konsep materi agar waktu 

penjelasan materi bisa lebih sedikit  
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